Aktivitas Ana

LSM dari Jepang Bantu
180 Unit Kursi Roda

SOLO - Kemarin, Senin (2/5) menjadi hari
cukup membahagiakan bagi Susanti, 15, yang
mengalami kelumpuhan sejak lahir. Anak
berkebutuhan khusus (ABK) warga Boyola-
li itu bisa lebih banyak beraktivitas setelah

k Difabel Lebih Leluasa

mendapatkan bantuan kursi roda dari Lem-
baga Swadaya Masyarakat (LSM) The Vol-
unteers Grup to Send Wheelchairs to Over-
seas Children =

»Baca Aktivitas... Hal 11

DAMIANUS BRAM/RASO

TANGGAP: Wali Kota

Rudy membetulkan posisi
kursi roda agar kaki anak
berkebutuhan khusus lebih
nyaman, Senin (2/5).
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Jangan Malu Ajak Anak
Difabel Berinteraksi

WAKTIVITAS..

bungan dari Halaman I

LSM asal Jepang tersebut se-
ngaja mengumpulkan kursi
- roda yang sudah tidak terpakai
di Jepang untuk dikirim ke anak-
anak difabel yang lebih mem-
butuhkan di negara lainnya.

Suranti, 40, ibunda Susanti
menjelaskan, selama ini, ketika
berada di rumabh, putrinya terse-

. but Bhanya didudukan dan di-
tidurkan saja. Ketika beraktivi-
tas di luar rumah atau diajak
bepergian, Suranti baru meng-
gendongnya menggunakan jarit.
~ "Tentu saja saya sangat senang,
ini pertama kalinya punya kur-
siroda jelas sangat membantu,”
ujar Suranti di prosesi penyerah-
an bantuan kursi roda di balai
kota, Senin (2/5).

Karena baru kali pertama me-
ngenal kursiroda, Susanti sem-
pat tidak mau didudukan dan
minta digendong lagi. Namun
Suranti optimistis putrinya akan
terbiasa.

Kegembiraan juga dirasakan
Masduki. Warga asal Purwoda-
di ini sangat senang mendapat-
kan bantuan kursi roda untuk

" anaknya Istorohah, 18. Dikatakan
Masduki, dulunya anaknya bi-
sa berjalan normal. Namun

beberapa tahun kemudian sakit
dan tidak bisa berjalan.

"Saat diperiksa ke dokter, tidak
ada penyakit apa-apa dan hanya
terkena step. Saya senang seka-
li karena adanya kursi roda ini
jelas sangat membantu untuk
aktivitas anak saya. Ini dia baru
pertama kalinya mau pakai kur-
si-toda, dahulunya hanya mau
digendong saja,” beber dia.

Sementara itu, chairman LSM
The Volunteers Group to Send
Wheelchairs to Overseas Chil-
dren Katano Tomoyoku lewat
Direktur Pusat Pendidikan dan
Rehabilitasi Cacat Bersumber

.Daya Masyarakat (PPRBM) Su-
. narman mengatakan, di Indo-

nesia khususnya di daerah
pedesaan banyak terdapat ABK
yang membutuhkan kursi roda.

”Kursi roda ini didesain khu-
sus sesuai dengan ukuran tubuh
anak. Misalnya, panjang kaki
sampai lutut lalu dari lutut sam-
pai bokong itu berapa dan dari
bokong sampai leher. Apakah
bisa duduk sendiri atau tidak,
kalau tidak maka kursi roda itu
bisa membuat lebih buruk mung-
kin bisa kakinya miring, ototn-
ya kaku atau yang seharusnya
bisa napak malah jinjit," urai
Sunarman.

Diterangkan Katano, ada se-

banyak 180 kursi roda yang
dibagikan untuk ABK di sejum-
lah desa di Jawa Tengah. Se-
dangkan pada tahun lalu
dibagikan sebanyak 150 kursi
roda.

"Ke depan akan terus diberi-

 kan karena masih banyak anak-

anak yang membutuhkan kur-
si roda. Terlebih mereka yang
tinggal di pedesaan,’ katanya.

Katano juga sempat memuyji

Wali Kota Surakarta EX. Hadi

Rudyatmo yang sigap melihat
ABK yang duduk di kursi roda,
namun kakinya menggantung.

Rudy bergegas membetulkan
posisi kursi roda dan memberi-
kan bantalan kaki agar kaki anak
tersebut tidak menggantung.
”Saya sangat kagum. Dia wali
kota yang sangat paham akan
hal ini,” ujar Katano.

Sementara itu dalam sambu-
tannya, Rudy menuturkan, orang
tua sangat menentukan perkem-
bangan anak berkebutuhankhu-
sus. Sebab mereka memerlukan
polapengasuhan secara khusus.

"Kasih sayang orang tua men-
jadi kunci pertumbuhan anak.
Ruang untuk hidup mandiri
serta berkarier sangat terbuka.
Jangan malu mengajak anak
berinteraksi dengan masyarakat,”
pinta Rudy. (dam/wa)
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Susanti Tak Perlu Dibopong Lagi

SURANTI menepuk pung-
gung putrinya, Susanti (14),
dengan perlahan. Tepukan itu
diharapkan bisa menenangkan
anak ketiganya, yang terlihat
tidak nyaman lagi berada di
halaman Pendapi Gede Balai
Kota Surakarta, Senin (2/5).

Sesekali warga Wono-
segoro, Kabupaten Boyolali itu
menggeser kursi roda yang
berada di dekatnya. Kursi roda
itu terasa begitu istimewa bagi
5 Suranti. Terbayang sudah kere-
potannya saat membopong
Susanti bakal berkurang, lan-
taran alat tersebut.

“’Ini kursi roda pertama yang

(2/5).(43)
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akan digunakan anak saya. Sebe-
lumnya saya dan anggota keluar-
galain harus membopong dia,
karena sehari-hari hanya dibar-
ingkan di tempat tidur,” tutur
wanita berusia 40-an tahun ini.

Memang, Susanli belum ter-
biasa klmrodater-
sebut. Tak leran
puhsejak kﬁml ﬁEberapakah
nnmadigendong oleh sang ibu.

- "Mungkin lama- kelamaan
dia bisa nyaman, kalau sudah
terbiasa menggunakannya.”

Kelegaan Suranti juga
dirasakan ratusan orang tua dan
penerima hibah kursi roda terse-
but. Kemarin, lembaga sosial

asal Jepang, The Volunteers
Group to Send Wheelchairs to
Overseas Children
menghibahkan 180 kursi roda
bagi 180 penyandang disabilitas
dari berbagai daerah.
Berguna

’Kursi roda ini bisa didesain
ketinggiannya, menyesuaikan
postur tubuh pemakai. Kami
harap, bantuan ini bisa berguna
bagi penyandang disabilitas saat
melakukan aktivitas sehari-
hari,” kata Katano Tomoyuki,
perwakilan lembaga pemberi
hibah tersebut.

Direktur Pusat Pendidikan
dan Rehabilitasi Cacat

SM/Yoma Times Suryadi

NAIKI KURSI: Penyandang dtsabzhtas menaiki kursi roda di Pendapi Gede, Senin
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Bersumber Daya Masyarakat
(PPRBM), Sunarman menam-
bahkan, di Indonesia banyak
penyandang disabilitas yang
membutuhkan kursi roda.
“Sayangnya kebanyakan mere-
ka, terutama anak-anak, belum
mendapatkan kursi yang sesuai
kebutuhan. Semestinya kursi
roda tersebut bisa membantu
pengguna untuk duduk sendiri.
Jika tidak, maka kursi tersebut
malah bisa memperburuk kon-
disi fisik. Entah itu kakinya mir-
ing, otot kaku atau yang
seharusnya bisa napak malah

Jinjiti urai Sunarman.
Wali Kota Surakarta FX
Hadi Rudyatmo menegaskan,

-peran orang tua sangat menen-

tukan perkembangan anak difa-
bel. "Mereka memerlukan pola
asuh yang khusus, karena keter-
batasan fisik. Kasih sayang
orang tua menjadi kunci per-
tumbuhan anak ke depan,
sehingga mereka bisa hidup
mandiri dan berkarier. Jadi jan-
gan malu untuk mengajak
anaknya berinteraksi dengan
masyarakat,i tegas dia.
(Agustinus Ariawan-43)
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